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ABSTRAK

Kesepian terjadi akibat hubungan interpersonal saat ini tidak sesuai dengan harapan
sehingga menjadi pengalaman subjektif yang tidak menyenangkan. Kesepian pada lansia
terkait dengan pikiran-pikiran negatif individu seperti merasa terasing, terkucil, merasa tidak
mempunyai harapan, merasa harga diri rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kesepian dengan harga diri lansia di Desa Sumbersecang Kecamatan Gading
Kabupaten Probolinggo. Metode penelitian ini menggunakan analitik korelasional dengan
pendekatan cross sectional. Populasi sebanyak 100 lansia dan didapatkan 80 responden
dengan tekhnik purposive sampling. Data kuesioner harga diri menggunakan Rosenberg self-
esteem scale dan kesepian menggunakan Ucla loneliness scale version 3. Data dianalisa
dengan uji bivariat menggunakan uji spearmank rank’s. Hasil penelitian didapatkan kesepian
berat sebanyak 41 lansia (51,2%), kesepian rendah sebanyak 25 lansia (31,2%), dan kesepian
kategori sedang sebanyak 14 lansia (17,5%). Lansia dengan harga diri rendah sebanyak 46
lansia (57,5%), harga diri tinggi sebanyak 23 lansia (28,8%), dan harga diri sedang yaitu
sejumlah 11 lansia (13,8%). Didapatkan pula hasil hubungan kesepian dengan harga diri
lansia adalah p value = 0.000 dengan tingkat signifikan nilai p value < 0,05 sehingga dapat
dinyatakan bahwa H1 diterima yang artinya ada hubungan antara kesepian dengan harga diri
lansia di Desa Sumbersecang Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo. Diharapkan bagi
lansia untuk tidak mudah merasa tersisihkan dari lingkungan sekitar, menanamkan dalam diri
bahwa apapun yang dilalui lansia adalah sesuatu yang wajar dan sesuatu yang pasti akan
dialami oleh semua orang saat lansia nanti. Diharapkan bagi lansia untuk lebih sering
membuka diri dan bersosialisasi dengan masyarakat sekitar atau dengan lansia lain nya.

Kata Kunci: Kesepian, Harga Diri, Lansia

ABSTRACT

Loneliness occurs because current interpersonal relationships do not match
expectations so that it becomes an unpleasant subjective experience. Loneliness in the elderly
is related to individual negative thoughts such as feeling alienated, isolated, feeling hopeless,
feeling low self-esteem. This study aims to determine the relationship between loneliness and
self-esteem of the elderly in Sumbersecang Village, Gading District, Probolinggo Regency.
This research method uses correlational analytic with cross sectional approach. The
population is 100 elderly and obtained 80 respondents with purposive sampling technique.
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Self-esteem questionnaire data using the Rosenberg self-esteem scale and loneliness using
the Ucla loneliness scale version 3. The data were analyzed by bivariate test using
Spearmank rank's test. The results showed that there were 41 elderly people with severe
loneliness (51.2%), 25 elderly people with low loneliness (31.2%), and 14 elderly people
(17.5%) in the moderate category. Elderly with low self-esteem are 46 elderly (57.5%), high
self-esteem are 23 elderly (28.8%), and moderate self-esteem are 11 elderly (13.8%). It was
also found that the relationship between loneliness and self-esteem in the elderly was value =
0.000 with a significant level of value <0.05 so it can be stated that H1 is accepted, which
means that there is a relationship between loneliness and self-esteem in the elderly in
Sumbersecang Village, Gading District, Probolinggo Regency. It is hoped that the elderly
will not easily feel excluded from the surrounding environment, instilling in themselves that
whatever the elderly go through is something natural and something that will definitely be
experienced by everyone when they are old. It is expected for the elderly to open up more
often and socialize with the surrounding community or with other elderly people.

Keywords: Loneliness, Self-esteem, The Elderly.
PENDAHULUAN

Lanjut usia (lansia) merupakan sebuah bagian dari proses tumbuh kembang manusia,
manusia berkembang dimulai dari bayi, anak-anak, dewasa dan akhirnya menjadi tua (Dwi
Prasetyo & Amalia, 2020). Lansia merupakan tahap akhir dari kehidupan dan proses alamiah
yang tidak bisa dihindari oleh setiap individu (Luthfa et al., 2021). Mengutip dari organisasi
kesehatan dunia World Health Organizition (WHO), menyatakan bahwa lansia meliputi usia
pertengahan 45-59 tahun, lansia 60-74 tahun, usia tua 75-90 tahun, dan usia sangat tua 90
tahun keatas. Setiap individu yang memasuki lansia biasanya akan mengalami penurunan
fungsi tubuh (Susanti, 2018). Kondisi ini membuat lansia mengalami penurunan kemampuan
beradapatasi dan tidak berdaya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seorang diri
(Andrianti, 2019).

Menurut WHO menguraikan bahwa tedapat 703 juta orang berusia 65 tahun atau lebih
didunia pada tahun 2019. Jumlah lansia diperkirakan meningkat dua kali lipat menjadi 1,5
miliar pada tahun 2050 (WHO, 2019). Sementara itu, di Indonesia presentase penduduk
lansia yakni 10,82% (29,3) juta jiwa dan Jawa Timur menduduki peringkat kedua dengan
presentase 14,53%. Berdasakan jenis kelamin, lansia perempuan lebih banyak daripada lansia
laki-laki, yaitu 52,32% berbanding 47,68% (Badan Pusat Statistik, 2021). Sedangkan untuk
wilayah Kabupaten Probolinggo tercatat lansia dengan usia 45-70 tahun yaitu sebanyak
389.657 jiwa dengan jumlah lansia perempuan sebanyak 205.681 dan lansia laki-laki
sebanyak 183.976 jiwa (Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo, 2019).

Proses menua menyebabkan berbagai perubahan pada diri lansia baik perubahan secara
biologis, psikologis, sosial dan spiritual (Luthfa, 2021). Individu yang sudah memasuki lansia
akan mengalami penurunan produksi hampir semua hormon (ACTH, TSH, FSH, LH),
penurunan sekresi hormon estrogen dan progesteron (Kholifah, 2016). Penurunan hormon
estrogen dan progesteron akan mempengaruhi kerja neurotransmitter di dalam tubuh, seperti
neuroendokrin dan sistem sirkadian yang terlibat dalam gangguan suasana perasaan, sehingga
lansia akan mengalami perubahan suasana hati seperti merasa sedih, tidak berdaya, tidak
berarti, tidak berguna, rendah diri dan lain sebagainya (Narulita, 2017).

Harga diri adalah cara pandang individu terhadap dirinya, bagaimana seseorang
menerima dirinya dan menghargai dirinya sebagaimana individu yang utuh (Susanti et al.,
2018). Harga diri menjadi salah satu hal yang sangat penting bagi lansia karena harga diri
mencerminkan rasa dihormati, diterima, diakui dan bernilai bagi lansia yang didapatkan dari
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orang lain. Saat terjadi permasalahan pada perubahan yang terjadi pada lansia di saat itulah
lansia merasa tidak berguna, merasa tidak percaya diri lagi sehingga dibutuhkan suatu
penanganan yang tepat untuk dapat meningkatkan harga diri lansia (Susanti et al., 2018).

Menurut Ningsih & Setyowati (2020) menyatakan umumnya masalah yang paling banyak
terjadi pada lansia adalah kesepian. Kesepian merupakan rasa ketidakpuasan seseorang
terhadap hubungan sosial yang mereka jalani karena tidak sesuai dengan harapan yang
mereka inginkan. Lansia yang merasa kesepian cenderung menganggap dirinya sendiri tidak
berguna dan tidak bernilai. Lansia yang merasa kesepian cenderung menyalahkan diri
sendiri atas segala kekurangan mereka. Lansia yang kesepian merasa yakin bahwa dirinya
lah yang menjadi sumber dari masalah. Lansia yang mengalami kesepian cenderung terlihat
murung, merasa bosan, tidak puas dengan apa yang telah diterima dan tidak menerima
dengan kondisi yang sekarang. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan antara kesepian dengan harga diri lansia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan analitik korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi sebanyak 100 lansia dan didapatkan 80 responden dengan tekhnik
purposive sampling. Data kuesioner harga diri menggunakan Rosenberg self-esteem scale dan
kesepian menggunakan Ucla loneliness scale version 3. Data dianalisa dengan uji bivariat
menggunakan uji spearmank rank's.

HASIL PENELITIAN

Data umum dari penelitian ini meliputi karakteristik lansia yang terdiri dari Data umum
yakni penampilan karakteristik lansia yang terdiri dari: jenis kelamin, pekerjaan lansia,
pendidikan terakhir lansia, dan status perkawinan lansia yaitu sebagai berikut:

Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin,
Pekerjaan, Pendidikan terakhir lansia, dan Status Perkawinan lansia di Desa Sumbesecang
Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo Pada Bulan Juli 2022 .

No Jenis Kelamin  Frekuensi (F) Prosentase (%)

1 Laki-Laki 31 38,8
2 Perempuan 49 61,2
Jumlah 80 100

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2022

No Pekerjaan Frekuensi (F) Prosentase (%0)
1 Petani 34 42,5
2 Pedagang 8 10,0
3 wirasawasta 5 6,2
4 IRT 33 41,2
Jumlah 80 100

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2022
No Pendidikan Frekuensi (F)  Prosentase (%)
1 SD 60 75,0
2 SMP 17 21,2
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3 SMA 3 3,8
Jumlah 80 100
Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2022

No Status Perkawinan Frekuensi (F) Prosentase (%)

1 Menikah 37 46,2
2 Tidak Menikah 0 0
3 Cerai 0 0
4 Cerai Mati 43 53,8
5 Janda 0 0
6 Duda 0 0
Jumlah 80 100

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2022

Berdasarkan tabel 1 didapatkan mayoritas kelompok jenis kelamin adalah perempuan
sebanyak 49 lansia (61,2%), berdasarkan kelompok pekerjaan mayoritas pekerjaan responden
adalah petani yaitu sebanyak 34 lansia (42,5%), berdasarkan kelompok pendidikan mayoritas
pendidikan responden adalah SD vyaitu sejumlah 60 lansia (75,0%), berdasarkan kelompok
status perkawinan mayoritas status perkawinan responden adalah cerai mati yaitu sejumlah
43 lansia (53,8%).

Identifikasi Kesepian
Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Kesepian Pada Lansia di Desa Sumbersecang Kecamatan
Gading Kabupaten Probolinggo Pada Bulan Juli 2022.
No Kesepian Frekuensi (F) Prosentase (%)

1 Rendah 25 31,2
2 Sedang 14 17,5
3 Berat 41 51,2
Jumlah 80 100

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2022

Berdasarkan tabel 2 didapatkan jumlah responden sebanyak 80 lansia dengan mayoritas
kesepian kategori berat sebanyak 41 lansia (51,2%). Minoritas kesepian kategori sedang
yaitu sejumlah 14 lansia (17,5%).

Identifikasi Harga Diri
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Harga Diri Pada Lansia di Desa Sumbersecang Kecamatan
Gading Kabupaten Probolinggo Pada Bulan Juli 2022.

No Harga Diri Frekuensi (F)  Prosentase (%)

1 Rendah 46 57,5
2  Sedang 11 13,8
3  Tinggi 23 28,8
Jumlah 80 100

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2022
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Berdasarkan tabel 3 didapatkan jumlah responden sebanyak 80 lansia dengan mayoritas
harga diri rendah sebanyak 46 lansia (57,5%). Minoritas harga diri sedang yaitu sejumlah 11
lansia (13,8%).

Tabel 4. Hubungan Kesepian dengan Harga diri lansia di Desa Sumbersecang Kecamatan
Gading Kabupaten Probolinggo pada bulan Juli 2022

Kesepian Harga Diri Total P
Rendah  Sedang Tinggi
Rendah 1 4 20 25
Sedang 5 7 2 14 0.000
Berat 40 0 1 41
Total 46 11 24 80

Data Primer, kuisioner penelitian 2022

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil hubungan dukungan keluarga dengan harga diri
lansia adalah p value = 0.000 dengan tingkat signifikan nilai p value < 0,05 sehingga dapat
dinyatakan bahwa H1 diterima yang artinya ada hubungan antara kesepian dengan harga diri
lansia di Desa Sumbersecang Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 4 didapatkan data nilai p value 0,000 sehingga p value < 0,05.
Artinya terdapat hubungan antara kesepian dengan harga diri lansia di Desa Sumbersecang
Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo. Lansia yang merasakan kesepian berat
mengalami harga diri yang rendah sebanyak 40 lansia. Lansia yang merasakan kesepian
rendah mengalami harga diri yang rendah sebanyak 1 lansia bisa disebabkan karena mungkin
memang lansia tidak merasa kesepian tapi tetap merasa memiliki harga diri rendah karena
tidak bisa menjalankan peran nya seperti saat masih muda. Lansia yang merasakan kesepian
rendah mengalami harga diri tinggi sebanyak 20 lansia dikarenakan meski di masa tua
banyak mengalami perubahan tapi tetap tidak kesepian. Lansia yang merasaakn kesepian
berat memiliki harga diri tinggi sebanyak 1 orang bisa dikarenakan meski merasa kesepian
berat tapi tetap merasa bahwa itu bukanlah suatu masalah yang besar sehingga tidak
mempengaruhi harga diri nya.

Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari (2020) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat kesepian dengan harga diri pada lansia. Kesepian merupakan suatu
permasalahan yang dialami lansia yang terjadi akibat hubungan interpersonal yang tidak
sesuai dengan harapan sehingga menjadi pengalaman subjektif yang tidak menyenangkan dan
menyedihkan. Kesepian pada lansia terkait dengan pikiran-pikiran negatif individu seperti
merasa terasing, terkucilkan, merasa tidak mempunyai harapan, masalah-masalah harga diri
pada lansia meningkat karena adanya pandangan negatif terhadap dirinya akan menyebabkan
penurunan harga diri. Harga diri menjadi hal yang sangat penting bagi lansia karena harga
diri adalah rasa dihormati, diterima, diakui dan bernilai bagi lansia yang didapatkan dari
orang lain.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Putri (2021) yang menyatakan tingkat kesepian
berhubungan signifikan terhadap harga diri pada lansia. Kesepian merupakan keadaan
psikologis seseorang terhadap keadaan yang sedang dihadapi dan ditanggapi secara berbeda
oleh setiap individu, bagi sebagian orang kesepian merupakan suatu hal yang bisa diterima
secara normal namun bagi sebagian orang kesepian juga bisa menjadi sebuah kesedihan yang
mendalam. Seseorang yang merasa kesepian selalu merasa tidak diperhatikan oleh orang-
orang disekitarnya serta cendrung menyendiri dan tidak pernah puas dengan apa yang telah
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diberikan oleh sekitarnya. Meskipun telah diberikan perhatian penuh oleh anak-anaknya akan
tetapi selalu merasa kurang mendapat perhatian dan selalu merasa kesepian terlebih lagi jika
pasangan nya telah tiada/meninggal dunia saat itu lah lansia merasa tidak ada lagi yang dapat
mengerti tentang nya serta tidak ada tempat untuk membagi permasalahannya meskipun
masih memiliki anak. Seseorang yang menyatakan dirinya kesepian cenderung menilai
dirinya sebagai orang yang tidak berharga, tidak diperhatikan dan tidak dicintai.

Kesepian yang bersifat kronis akan menimbulkan perasaan hampa yang menyedihkan,
sehingga banyak yang tidak tahan dan mengalami depresi. Kehampaan yang bersumber dari
dalam jiwa terjadi karena sebab yang bermacam-macam, bisa karena hidup tanpa arah dan
tujuan, sehingga dari hari ke hari seperti robot, hanya mengikuti irama rutinitas. Ada yang
belum menemukan makna, karena hidupnya sangat terbatas, bukan miskin tapi terlalu steril,
flat, datar karena terlalu takut mengambil resiko sehingga tidak berani mengarungi
kesempatan dan kemungkinan. Ada pula yang merasa kosong, karena tidak menemukan hal
baik dan positif dari dirinya, sehingga tidak tahu apa gunanya dia dilahirkan, apa gunanya
kehidupan ini dan apa gunanya ia bagi orang lain (Putri, 2021).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kesepian menjadi salah satu
masalah yang dialami lansia. Seiring dengan berjalan nya waktu usia lansia yang sudah tidak
muda lagi membuat lansia mulai ditinggalkan orang-orang terdekatnya seperti ditinggal
pasangan dan ditinggal anak-anaknya yang sudah mulai memiliki kehidupan sendiri yang
membuat lansia merasa sudah tidak berharga lagi dan merasa rendah diri. Pendapat ini sejalan
dengan penelitian (Setyowati, 2021) yang menyatakan penyebab kesepian karena lansia tidak
memiliki pasangan, tidak memiliki partner seksual, berpisah dengan pasangan nya.

Menurut pendapat peneliti dari hasil penelitian di Desa Sumbersecang Kecamatan
Gading Kabupaten Probolinggo lansia yang merasakan kesepian berat memiliki harga diri
rendah sebanyak 40 lansia dan lansia yang merasakan kesepian rendah memiliki harga diri
tinggi sebanyak 20 lansia. Hal ini menunjukkan bahwa kesepian juga menjadi salah satu
faktor yang berpengaruh pada harga diri lansia. Dimana kesepian adalah perasaan hampa
merasa sendiri dan tidak berguna dimana perasaan ini adalah perasaan yang sangat sering
dialami pada fase lansia. Saat lansia mulai sendiri ditinggal anak anak nya berkeluarga dan
ditinggalkan salah satu pasangan hidupnya lansia akan merasa sudah tidak berguna lagi dan
merasa rendah diri. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Desa
Sumbersecang Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo dimana lansia yang mengalami
harga diri rendah adalah mayoritas lansia yang status perkawinan nya cerai mati atau
ditinggal pasangan nya. Pendapat ini sejalan dengan penelitian (Pospos et al., 2022) yang
menyatakan kesepian digambarkan dengan perasaan hampa yang mendalam tidak terkontrol
dan bisa menjadi ancaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian Analisa Faktor yang Mempengaruhi Harga
Diri Lansia di Desa Sumbersecang Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo didapatkan :
Mayoritas lansia di Desa Sumbersecang Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo
mengalami Harga Diri Rendah sebanyak 46 lansia (57,5%). Mayoritas tingkat Kesepian
Lansia di Desa Sumbersecang Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo adalah mengalami
Kesepian berat sebanyak 41 lansia (51,2%). Ada hubungan faktor Kesepian dengan harga
diri lansia di Desa Sumbersecang Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo dengan hasil p
value = 0.000. Saran Bagi Institusi Pendidikan: Diharapkan untuk mengembangkan ilmu
keperawatan khususnya keperawatan jiwa bahwasanya harga diri lansia dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu usia, dukungan keluarga dan kesepian. Bagi Profesi Perawat: Dari hasil
penelitian diharapkan demi pengembangan profesi keperawatan bahwasanya faktor kesepian
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merupakan faktor yang paling mempengaruhi harga diri lansia. Diharapkan peran perawat
dapat memberikan intervensi untuk mengurangi kesepian yang dirasakan oleh lansia. Bagi
Lahan Penelitian: Diharapkan kepada pihak kepala desa dapat mengembangkan dan
memberikan dukungan dan wadah bagi para lansia dengan mereliasikan posyandu lansia
didesa Sumbersecang Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo. Bagi Responden:
Diharapkan bagi lansia untuk lebih memperhatikan diri sendiri, lebih menghargai dan
mencintai diri sendiri. Diharapkan bagi lansia untuk tidak mudah merasa tersisihkan dari
lingkungan sekitar, menanamkan dalam diri bahwa apapun yang dilalui lansia adalah sesuatu
yang wajar dan sesuatu yang pasti akan dialami oleh semua orang saat lansia nanti.
Diharapkan bagi lansia untuk lebih sering membuka diri dan bersosialisasi dengan
masyarakat sekitar atau dengan lansia lain nya. Bagi Peneliti Selanjutnya: Diharapkan bagi
peneliti selanjutnya untuk berkolaborasi dengan lahan penelitian dan kader desa setempat
membuat peer group lansia saat diadakan posyandu lansia guna untuk lebih mengurangi
kesepian yang dirasakan lansia.
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